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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of reward, punishment, and work discipline on
employee performance at UD. Langgan Wajar Karaban. In this study, the independent
variables consist of reward, punishment, and work discipline. The dependent variable is
employee performance. This research is quantitative research where the respondents in
this study are all employees at UD. Langgan Wajar Karaban as many as 86 respondents.
The analysis used in this research is a validity test, reliability test, classical assumption test,
multiple linear regression test, and hypothesis testing. The results of this study indicate that
reward, punishment, and work discipline have a significant effect on employee
performance.

Keywords: human resources; reward system; work punishment; work discipline; employee
performance

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh reward, punishment, dan disiplin kerja

terhadap kinerja karyawan pada UD. Langgan Wajar Karaban. Dalam penelitian ini variabel
bebas terdiri dari reward, punishment, dan disiplin kerja. Variabel dependen adalah kinerja
karyawan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dimana responden dalam penelitian
ini adalah seluruh karyawan UD. Langgan Wajar Karaban sebanyak 86 responden. Analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji
regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa reward,
punishment, dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Kata kunci: sumber daya manusia; sistem penghargaan, hukuman kerja; disiplin kerja;
kinerja karyawan

JEL: O15, M12
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1. PENDAHULUAN (INTRODUCTION)
Perkembangan bisnis yang begitu pesat mendorong semakin tinggi tingkat persaingan

dalam bidang usaha, baik bidang produksi maupun bidang jasa. Perusahaan dituntut agar
lebih unggul dari pesaing lainnya dengan mencapai penjualan sesuai dengan yang telah
ditargetkan (Febrianti, 2014). Sebagai upaya dalam menghadapi tantangan, hambatan
maupun perubahan yang terjadi karena adanya globalisasi, maka perusahaan membutuhkan
kemampuan atau kekuatan internal yang kuat. Keunggulan kompetitif sangat diperlukan
perusahaan untuk memenangkan pangsa pasar yang dapat memajukan usahanya. Perusahaan
yang ingin berkembang harus dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dengan
mengambil solusi yang terbaik. Salah satu aspek penting dalam keberhasilan perusahaan
untuk mencapai tujuan yaitu sumber daya manusia. Kunci berkembang atau tidaknya suatu
perusahaan bergantung pada pengelolaan sumber daya manusia tetapi diimbangi dengan
kecanggihan teknologi, sarana dan prasarana yang memadai (Pradnyani et. al., 2020).

Pemberian penghargaan penting diterapkan dalam perusahaan untuk memotivasi
karyawan sebagai penghargaan atau timbal balik atas distribusi karyawan kepada perusahaan.
Sistem penghargaan adalah metode yang pantas untuk mempengaruhi semangat kerja
karyawan agar dapat mencapai laba yang telah ditargetkan oleh perusahaan. Karyawan yang
berprestasi berhak mendapatkan penghargaan, karena mempunyai pengaruh yang signifikan
dengan menunjukkan kinerja terbaiknya. Hal tersebut menjadi panutan bagi karyawan lain
agar berlomba-lomba melaksanakan tugas dengan optimal untuk meningkatkan kinerja dan
produktivitas dengan maksimal (Jenggawah et. al, 2010).

Sistem penghargaan memberikan upah berupa financial maupun non-financial
sedangkan punishment adalah hukuman. Punishment merupakan pemberian sanksi atas
pelanggaran yang dilakukan karyawan. Pemberian penghargaan pada karyawan juga akan
meningkatkan rasa nyaman, karena mereka telah mendapatkan apa yang diharapkan
(Kairupan, 2021). Selain itu, disiplin kerja juga dapat mempengaruhi motivasi yang
berdampak pada peningkatan kinerja. Disiplin kerja merupakan sikap dalam mentaati norma
yang berlaku di perusahaan. Perusahaan tidak akan maju apabila, kedisiplinan tidak
dijalankan dengan sebaik mungkin (Nompo et. al, 2020). Disiplin kerja merupakan sikap
penting yang harus dimiliki oleh setiap karyawan karena berkaitan dengan waktu bekerja.

Namun kenyataannya, disiplin kerja saat ini masih tergolong rendah. Hal tersebut
disebabkan oleh permasalahan pegawai mulai dari kesalahan posisi jabatan, kompetensi yang
dimiliki karyawan dan kebutuhan keluarga yang belum terpenuhi. Sehingga menyebabkan
karyawan bekerja dengan malas dan sering datang terlambat saat masuk kerja (Saputra dan
Yahya, 2016).

Obyek yang diambil dalam penelitian ini adalah UD. Langgan Wajar yang berdiri pada
15 Juli 2012 di Karaban Jawa Tengah. Perusahaan ini bergerak dalam bidang pengolahan
bahan baku (kapuk) menjadi barang jadi (kasur) dan melakukan penjualan atas hasil
produksi. Adapun visi dari industri ini yaitu menjadi industri terdepan dengan kualitas
terbaik, sedangkan misi yaitu memberikan kepuasan pelanggan adalah kunci utama dengan
melakukan perbaikan secara terus menerus. Hasil wawancara peneliti dengan pemilik UD.
Langgan Woajar, diperoleh informasi bahwa terdapat karyawan yang bekerja kurang
maksimal. Diantaranya terdapat karyawan yang menjahit pinggiran kasur kurang rapi
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sehingga masih banyak kapuk yang terlihat dan menyelesaikan pekerjaan dengan waktu yang
lama. Sehingga tidak tercapainya target kerja yang sudah ditentukan. Berikut adalah data
penjualan dalam 3 tahun terakhir.
Tabel 1. Data target dan realisasi penjualan di UD. Langgan Wajar Karaban
Tahun 2018-2020

Target Realisasi Persentase
Tahun (unit) (unit) (%)
2018 600 600 100
2019 650 648 98
2020 700 650 95

Sumber: Pemilik Industri (2021)

Berdasarkan tabel 1 terdapatan penurunan persentase penjualan di perusahaan tersebut.
Oleh sebab itu, peneliti berupaya untuk melakukan penelitian dengan judul pengaruh
penghargaan, hukuman, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di UD. Langgan Wajar
Karaban.

2. TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Sumber daya manusia adalah kunci utama bagi keberhasilan perusahaan, oleh karena itu
setiap perusahaan harus memiliki upaya untuk menunjang peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Salah satu yang harus ditingkatkan adalah kinerja karyawan. Perusahaan yang
memiliki karyawan yang kompeten akan berdampak pada laba perusahaan yang terus
membaik. Tetapi karyawan akan bekerja lebih maksimal apabila didukung dengan pemberian
penghargaan, hukuman dan disiplin kerja (Pradnyani et. al, 2020).

2.1 Penghargaan

Menurut Novarini dan Imbayani (2019) perusahaan memberikan penghargaan berupa
sesuatu yang berwujud dan tidak berwujud sebagai bentuk penghargaan atas kerja keras yang
dilakukan demi tercapainya tujuan perusahaan. Penjelasan lain menurut Triton dalam
(Sarasti, 2015) penghargaan adalah upaya yang dilakukan manajemen perusahaan dalam
meningkatkan motivasi, prestasi kerja dan kepuasan kerja karyawan. Menurut Arsyad (2020)
penghargaan merupakan suatu apresiasi yang diberikan atas tercapainya prestasi tertentu,
baik diberikan dalam bentuk material maupun non-material. Penghargaan penting diberikan
kepada karyawan yang loyal dan berprestasi agar lebih termotivasi dan dapat bekerja dengan
lebih baik.

Menurut Marewo et. al, (2020) penghargaan terbagi menjadi dua yaitu intrinsic dan
exstrinsic. Penghargaan intrinsic berkaitan tentang tingkat kepuasan karyawan atas pekerjaan
yang dirasakan dari dalam diri mereka seperti kepuasan, kegembiraan dan kebahagiaan atas
pencapaian tugas tertentu. Penghargaan atau motivasi exstrinsic berasal dari luar biasanya
berupa gaji, bonus, tunjangan maupun promosi jabatan. Pemberian reward intrinsic dan
exstrinsic secara tepat dan efisien sangat berdampak positif untuk memotivasi karyawan.
Tetapi, jika pemberian penghargaan tidak berjalan efisien, maka karyawan tidak akan
termotivasi sehingga dapat menurunkan produktivitas, kurangnya komitmen dan loyalitas
karyawan serta sering muncul internal konflik. Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan
pengembangan reward intrinsic dan exstrinsic agar karyawan dapat meningkatkan
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kemampuan dan keahliannya (Januar dan Handayani, 2015).
2.2 Hukuman

Menurut Mangkunegara dalam (Astuti et. al, 2019) hukuman merupakan ancaman dan
memberikan sanksi kepada karyawan yang melanggar peraturan dengan tujuan untuk
memperbaiki Kkinerja karyawan. Hukuman berfungsi sebagai pengendali karyawan agar
mempunyai Kinerja lebih baik terhadap peraturan perusahaan yang berlaku (Meyrina, 2017).
Menurut lvancevich dalam (Wahyuni et. al, 2018) mendefinisikan hukuman merupakan
suatu tindakan yang tidak diinginkan atas perilaku tertentu yang telah dilakukan karyawan.
Apabila hukuman dilakukan secara efektif dan diberikan secara tepat dapat menekan tingkat
kesalahan karyawan di perusahaan. Hukuman dapat diberikan berupa kritikan, penurunan
jabatan atau bahkan pemutusan jabatan.
2.3 Disiplin Kerja

Menurut Hasibuan dalam (Setyawati et. al, 2018) disiplin kerja merupakan tingkat
kesadaran seseorang dalam mematuhi tata tertib yang berlaku. Tindakan disiplin akan
mencerminkan seberapa besar tanggung jawab yang diberikan, sehingga dapat mendorong
semangat kerja dan motivasi kerja terhadap pencapaian perusahaan. Disiplin kerja merupakan
sikap yang tercermin dari perbuatan seseorang terhadap ketentuan atau peraturan yang
ditetapkan oleh suatu organisasi untuk mencapai tujuan tertentu (Syafrina, 2017).

2.4 Kinerja Karyawan
Kinerja merupakan pencapaian dari seorang pegawai yang sudah menyelesaikan tugas

dan tanggung jawabnya (Setyawati et. al, 2018). Menurut Barnawi dan Arifin (2012) kinerja
merupakan hasil yang dicapai karyawan maupun sekelompok orang dalam perusahaan,
dengan tanggung jawab masing-masing untuk mencapai tujuan perusahaan yang sesuai
dengan etika yang berlaku. Kesuksesan suatu perusahaan dipengaruhi oleh sumber daya
manusia, oleh karena itu perusahaan berusaha keras untuk meningkatkan kinerja karyawan
agar mencapai visi dan misi yang ditentukan (Sunarto et. al, 2017).

Pengembangan Hipotesis
Pengaruh Penghargaan terhadap Kinerja Karyawan

Penghargaan penting diberikan kepada karyawan yang loyal dan berprestasi agar lebih
termotivasi dan dapat bekerja dengan lebih baik (Arsyad, 2020). Menurut Handoko (2012)
penghargaan didefinisikan sebagai usaha dalam mendapatkan karyawan yang profesional dan
mempunyai tanggung jawab penuh terhadap pekerjaan yang diberikan. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Prabu et. al, (2016) yang menyatakan bahwa dengan adanya timbal balik atau
penghargaan atas tercapinya prestasi yang didapat karyawan akan menjadikan contoh bagi
karyawan lain untuk bekerja lebih optimal, sehingga kinerja akan meningkat. Dari penjabaran
di atas, terdapat rumusan hipotesis yaitu
H1: Penghargaan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan UD. Langgan Wajar
Karaban
Pengaruh Hukuman terhadap Kinerja Karyawan
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Saputra dan Yahya (2016)
membuktikan bahwa hukuman berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Adanya hukuman
diharapkan dapat mendidik karyawan agar berperilaku positif dan memberikan motivasi
untuk bekerja lebih baik sehingga kinerja atau performance semakin meningkat. Hal yang
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sama dibuktikan oleh Savitri et. al, (2020) bahwa hukuman berpengaruh positif terhadap
kinerja karyawan. Apabila hukuman diberikan dengan bijak akan meningkatkan Kkinerja,
dengan cara memberikan hukuman yang sesuai dengan penyimpangan yang telah dilakukan
karyawan. Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat rumusan hipotesis yaitu:

H2: Hukuman berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan UD. Langgan Wajar Karaban
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan

Berdasarkan pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Syafrina (2017) membuktikan
bahwa disiplin kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan karena disiplin kerja
merupakan kunci dari keberhasilan perusahaan dalam mencapai suatu tujuan. Karena semakin
baik disiplin yang diterapkan maka, semakin banyak prestasi kerja yang akan dicapai oleh
karyawan. Hal yang sama dibuktikan oleh Abdulah (2020) bahwa karyawan yang mempunyai
disiplin kerja yang baik, dapat mencerminkan tanggung jawab terhadap tugas-tugas yang
diberikan. Pada dasarnya disiplin dating diri sendiri untuk mentaati peraturan perusahaan,
sehingga semakin tinggi disiplin kerja akan berdampak pada peningkatan kinerja.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Jufrizen (2018) menyatakan bahwa disiplin
kerja mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Hal ini membuktikan bahwa
karyawan telah menyadari pentingnya disiplin kerja untuk mematuhi peraturan perusahaan
yang bertujuan untuk meningkatkan kinerja. Karyawan yang memiliki tingkat disiplin yang
tinggi menunjukkan ketekunan dalam mencapai suatu hasil kerja yang optimal. Berdasarkan
penjelasan di atas, terdapat rumusan hipotesis yaitu:

H3: Disiplin Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan UD. Langgan Wajar Karaban

3. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian menggunakan data
primer dalam melakukan penelitian terhadap kinerja karyawan UD. Langgan Wajar Karaban.
Populasi pada penelitian ini adalah karyawan yang bekerja di UD. Langgan Wajar Karaban
sejumlah 86 orang. Sumber data penelitian adalah data primer yang diambil secara langsung
oleh peneliti pada obyek yang akan diteliti, baik melalui angket (kuesioner) maupun langsung
datang ke obyek (Algifari, 2015:9).

Tabel 2. Definisi Operasional Variabel
VARIABEL DEFINISI INDIKATOR SKALA

Penghargaan diberikan 1. Bonus.
kepada karyawan dalam 2. Gaji.
bentuk hadiah dan imbalan 3. Tunjangan. Likert
Penghargaan | atas pencapaian yang telah 4. Insentif.
(X1) dilakukan oleh karyawan. 5. Fasilitas.
Atau dengan kata lain (Sunarto et. al, 2017).

reward merupakan feedback
positif yang diberikan untuk
memotivasi karyawan
sehingga dapat memberikan
pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja (Fadli et. al,
2016).
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Hukuman merupakan 1. Peraturan dan larangan.
ancaman atau hukuman 2. Tindakan.
sebagai bentuk pembinaan (Sunarto et. al, 2017).
dan kedisiplinan untuk Likert
Hukuman mamatuhi aturan perusahaan
(X2) dengan tujuan untuk

memperbaiki Kinerja
karyawan ke arah yang lebih
baik, sehingga dapat
menghindari pelanggaran
yang tidak diinginkan
(Aucla, 2019).

Disiplin merupakan tingkat 1. Kehadiran.
kesadaran seseorang dalam 2. Peraturan kerja.
Disiplin kerja | mentaati peraturan yang 3. Tanggung jawab. Likert
(X3) telah ditetapkan. Karyawan (Setyawati et. al, 2018).
yang mempunyai disiplin
kerja yang baik,
menunjukkan besarnya
tanggung jawab yang
diberikan sehingga dapat
mendorong semangat kerja
demi terwujudnya tujuan
organisasi (Setyawati et. al,

2018).
Kinerja karyawan 1. Kualitas kerja.
merupakan hasil kerjayang | 2. Kuantitas kerja.
Kinerja dicapai pegawai dalam 3. Pelaksanaan tugas. Likert
Karyawan (Y) | menyelesaikan tugasnya 4. Tanggung jawab.
sesuai dengan tanggung (Sunarto et. al, 2017).

jawab dan tujuan strategi
organisasi (Permadi, 2016).
Sumber: diolah (2021).

Dalam penelitian ini akan dilakukan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik berupa uji
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, regresi berganda dan uji hipotesis berupa
uji f, uji R%, uji t. Alat Analisa yang digunakan adalah SPSS 22. Instrumen pertanyaan
menggunakan pertanyaan adopsi yang telah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya dengan
menggunakan skala Likert 5 poin mulai dari sangat tidak setuju (1 poin) hingga sangat setuju
(5 poin).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden yang diperoleh, berdasarkan hasil kuesioner terdapat 1 orang
atau 1,2% orang berpendidikan terakhir SD, Pendidikan terakhir SMP dengan jumlah 7
orang atau 8,1%, SMA dengan jumlah 54 orang atau 62,8%, D3 dengan jumlah 4 orang atau
4,7%, sedangkan S1 dengan jumlah 20 orang atau 23,3%. Sementara itu untuk lama bekerja
tercatat 39 orang atau 45,3% dengan lama bekerja <1 tahun, lama bekerja 1 tahun berjumlah
10 orang atau 11,6%, lama bekerja 2 tahun berjumlah 14 orang atau 16,3%, sedangkan lama
bekerja >2 tahun dengan jumlah 25 orang atau 25,1%.
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Tabel 3. Uji Validitas

Variabel Item Sig.(2- Pearson Keterangan
tailed) Correlation
X1.1 0,000 0,787(**)
X1.2 0,000 0,835(**)
Penghargaan (X1) X1.3 0,000 0,823(**)
X1.4 0,000 0,726(**)
X1.5 0,000 0,756(**)
X2.1 0,000 0,695(**)
X2.2 0,000 0,762(**)
Hukuman X2.3 0,000 0,799(**)
(X2) X2.4 0,000 0,826(**) VALID
X2.5 0,000 0,698(**)
X3.1 0,000 0,707(**)
o _ X3.2 0,000 0,666(**)
Disiplin kerja (X3) X3.3 0,000 0,634(**)
X3.4 0,000 0,598(**)
X35 0,000 0,651(**)
Y1 0,000 0,695(**)
Kinerja karyawan (Y) Y2 0,000 0,622(**)
Y3 0,000 0,673(**)
Y4 0,000 0,727(**)
Y5 0,000 0,753(**)

Sumber: data diolah (2021)
Tabel 4. Uji Reliabilitas

Variabel N of Cronbach’s Keterangan
items alpha
Penghargaan (X1) 5 0,845
Hukuman (X2) 5 0,811 Reliabel
Disiplin Kerja (X3) 5 0,645
Kinerja Karyawan (Y) 5 0,731

Sumber: data diolah (2021)

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa setiap variabel memiliki tingkat signifikan
sebesar 0.000 sehingga < 0,005, dari pernyataan tersebut disimpulkan bahwa setiap variabel
dapat dikatakan valid. Dilihat dari Pearson Correlation dengan tanda (**) menjukkan
bahwa setiap pertanyaan dalam kuesioner valid dengan tingkat signifikansi 0,01. Sedangkan
berdasarkan tabel 3 semua variabel dinyatakan reliabel karena memiliki nilai Cronbach’s
Alpha > 0,06 dan layak untuk dilakukan uji penelitian yang lain.

Peneliti juga menggunakan uji simultan atau uji F yang bertujuan untuk mengetahui
apakah semua variabel independen yaitu penghargaan, hukuman dan disiplin kerja secara
bersama-sama (simultan) dapat berpengaruh atau menjelaskan variabel kinerja (Y) sebagai
variabel dependen dan ditemukan bahwa nilai signifikansi pada variabel independen yaitu
sebesar 0,000 < 0,05, sedangkan F-hitung 49,244 > 2,72. Oleh sebab itu dapat disimpulkan
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bahwa, variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu
kinerja karyawan.

Sementara itu hasil dari uji koefisien determinasi yang menyatakan bahwa nilai
adjusted R square sebesar 0,316 atau 31,6%. Hal ini berarti variabel independen yaitu
penghargaan, hukuman dan disiplin kerja mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen
yaitu kinerja karyawan.

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi Berganda

Standard
Unstandardized ized
Model Coefficients Coefficie .
T Sig.
nts
B Std.Error Beta
1  (Costant) 6,319 2,345 2,695 ,009
Penghargaan 311 ,087 ,355 3,583 ,001
(X1)
Hukuman (X2) 221 ,092 237 2,399 ,019
Disiplin Kerja | ,196 077 ,230 2,528 ,013
(X3)

Sumber: Diolah dengan menggunakan SPSS (2022).

Berdasarkan tabel 4 diatas dapat disimpulkan bahwa nilai o merupakan nilai konstanta
sebesar 6,319 dimana variabel kinerja belum dipengaruhi oleh variabel lainnya, yaitu
penghargaan(X1), hukuman (X2), dan disiplin kerja (X3); nilai koefisien regresi pada
variabel penghargaan (X1) sebesar 0,311, menunjukkan penghargaan mempunyai pengaruh
positif terhadap kinerja karyawan; nilai koefisien regresi pada variabel hukuman (X2) sebesar
0,221, menunjukkan bahwa hukuman mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja
karyawan dan nilai koefisien regresi pada variabel disiplin kerja (X3) sebesar 0,196
menunjukkan bahwa disiplin kerja mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

Pembahasan

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari ketiga variabel independen yang
dipilih yaitu penghargaan, hukuman dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan yang
dilakukan di UD. Langgan Wajar Karaban. Berikut merupakan penjabaran dari masing-
masing variabel:

Pengaruh Penghargaan terhadap Kinerja Karyawan.

Nilai dari hasil analisis regresi pada variabel penghargaan (X1) sebesar 0,311 yang
menyatakan bahwa variabel penghargaan mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja
karyawan. Hasil output SPSS diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 serta diperoleh
t hitung sebesar 3,583 > nilai t tabel 1,993. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa penghargaan
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel kinerja karyawan atau H1 diterima.

Berdasarkan pada pernyataan diatas, dapat dikatakan bahwa pemberian penghargaan
dapat mendorong karyawan untuk meningkatkan kinerja sehingga dapat mencapai prestasi
kerja sesuai yang diharapkan perusahaan. Apabila kinerja karyawan meningkat, maka laba
perusahaan akan meningkat. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Pramesti et. al, (2019), penelitian oleh Kartika dan Bela (2021) dan
peneliti oleh Nugroho (2015) yang menyatakan bahwa penghargaan mempunyai pengaruh
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positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.
Pengaruh Hukuman terhadap Kinerja Karyawan.

Nilai dari hasil analisis regresi pada variabel hukuman mempunyai pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Hal ini terlihat pada besarnya nilai regresi variabel hukuman (X2)
sebesar 0,221 dan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,019 < 0,05. Serta diperoleh t hitung
sebesar 2,399 > nilai t tabel 1,993. Oleh karena itu disimpulkan bahwa hukuman berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan atau H2 diterima.

Pemberian hukuman mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, artinya
apabila hukuman diterapkan dengan tepat dan sesuai akan membuat karyawan merasa takut
dan tidak melakukan penyimpangan kembali. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan olen Amri (2019), penelitian oleh Ruslan et. al, (2017) dan peneliti oleh
Rumokoy (2019) yang menyatakan bahwa hukuman mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan.

Nilai dari analisis berganda pada variabel disiplin kerja mempunyai pengaruh positif
terhadap kinerja karyawan. Hal ini terlihat pada besarnya nilai regresi variabel disiplin kerja
(X3) sebesar 0,196 dan diperoleh nilai signifikansi 0,013 < 0,05. Serta diperoleh t hitung
sebesar 2,528 >t tabel 1,993. Oleh karena itu disimpulkan bahwa disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan atau H3 diterima.

Disiplin kerja dilihat dari beberapa komponen seperti taat pada peraturan, kehadiran,
dan taat pada standar kerja yang berlaku di perusahaan. Karyawan dikatakan mempunyai
disiplin kerja baik jika mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan perusahaan. Disiplin
kerja merupakan kunci dalam keberhasilan suatu perusahaan, karena karyawan yang
mempunyai disiplin kerja yang tinggi akan mempunyai prestasi kerja yang tinggi. Hal
tersebut terlihat dari bagaimana cara karyawan melakukan perencanaan, melaksanakan dan
mengeksekusi tugas yang diberikan. Jika tingkat kedisiplinan dalam perusahaan dipertegas
maka, akan meningkatkan produktivitas dan hasil kerja yang optimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arda (2017),
penelitian oleh Harsoyo dan Kustanto (2019) dan penelitian yang dilakukan oleh Baharuddin
et. al, (2013) yang menyatakan bahwa disiplin kerja mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan pnjelasan pada bab sebelumnya, kesimpulan yang didapat dari penelitian
ini adalah pemberian penghargaan sangat penting dilakukan oleh manajemen perusahaan
untuk mendorong karyawan di UD. Langgan Wajar Karaban dalam meningkatkan kinerja.
Adanya sistem pemberian penghargaan, karyawan akan termotivasi dalam bekerja sehingga
menghasilkan output yang optimal atau prestasi kerja yang lebih baik.

Penerapan hukuman yang tepat dan sesuai akan membuat karyawan di UD. Langgan
Wajar Karaban merasa terdidik, sehingga tidak mengulangi kesalahan dimasa mendatang.
Pemberian hukuman tidak dengan kekerasan melainkan ketegasan. Penerapan hukuman yang
bijak akan merangsang karyawan di UD. Langgan Wajar Karaban untuk memiliki tingkat
kinerja baik.

Disiplin kerja merupakan hal penting dalam perusahaan, karyawan yang mempunyai
disiplin kerja yang baik, mencerminkan bahwa karyawan tersebut patuh terhadap peraturan
perusahaan dan bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan pekerjaannya. Hal tersebut akan

menambah tingkat produktivitas karyawan sehingga berdampak pada peningkatan kinerja.
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